http://kliping.dpr.go.id

KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

. Agar Lifting Tak Lagi Kering
: Senin, 24 Agustus 2020

: Seputar Indonesia

16

Agar Lifting
Tak Lagi Kering

JAKARTA — Pada asumsimakro Rancangan
Undang-Undang (RUU) Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara (APBN) 2021
yang disampaikan Presiden Joko Widodo
(Jokowi) pada Jumat (14/8), lifting minyak
diproyeksikan 705.000 barel per hari (bph).
Angka tersebut turun dibandingkan pada
APBN tahun-tahun sebelumnya.

Sebagai perbandingan, ta-
hun ini lifting minyak dipatok
755.000 bph, setahun sebe-
lumnya, yakni pada 2019 se-
besar 775.000 bph dan pada
2018 sebesar 800.000bph.

Melihat tren penurunan lift-
ing yang selalu terjadi setiap ta-
hun, tentu ini menjadi alarm
bagiindustri minyak dan gas .
(migas)nasional.Sebenarnya
apa yang sedang terjadi de-
ngan industri migas nasional
saatini. Disisilain, konsumsiba-
han bakar minyak (BBM) di Ta-
nahAirdiprediksimeningkatse-
hingga untuk menutupinya ha-
rus mengandalkan impor. Ta-
hun lalu, volume impor migas
tidak kurang dari 800.000 bph.
Angka sebesaritusebagaiimbas
daribesarnya konsumsi dalam
negeri yang mencapai kisaran
1,5jutabph.

Meski selama masa pande-
mi terjadi penurunan konsum-
si BBM akibat daya beli me-
lemah dan masih terbatasnya
aktivitas ekonomi,namundata
liftingmigastersebutsebaiknya
jangan pernah diabaikan. De-
ngan konsumsi BBM yang ma-
sih tinggi sementara minyak
mentah yang siap dijual terus

menurun, hal itu jelas bukan
indikator baik bagi APBN.
Imbasnya, defisit akibat impor
migas dipastikan membeng-

Merespons penurunan pro-
duksiminyak yang selaiu ter-
jadi setiap tahun, Satuan Kerja
Khusus Pelaksana Kegiatan
Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (SKK Migas) sebenarnya
sudah berupaya melakukan se-
jumlah langkah mulai dari
membuka data dan promosi
open area, menjaga keekono-
mian wilayah kerja, efisiensi
biaya,danmemaksimalkanone
door service policy untuk mem -
percepatperizinan. SKK Migas
juga meluncurkan program

menuju produksi minyak satu
juta barel yang ditargetkan pa-
da 2030. Terkini, SKK Migas
kembali memperbolehkan
Kontraktor Kontrak Kerja
Sama (KKKS) untuk memilih
opsi cost recovery, setelah sebe-
lumnya sempat mewajibkan
skemagrosssplit aliasbagihasil.

Kembali ke persoalan tren
penurunan lifting pada APBN,
halitubisajadi merupakanres-

pons atas produksi minyakna-

sional yang terus
S berkurang dalam
beberapa dekade
terakhixr. Penye-

babnya, antara lain
» SUIMUr-SUIMuY pro-
duksi yang sudah tua
sehingga tak lagi produktif
serta minimnya temuan ca-
dangan baru dalam jumlah be-
sar. Kondisiinimautidak
" mau membuat KKKS
"_berjuang untuk tidak
mengurangi laju penurunan
produksi dengan mengopti-
malkan sumur-sumur yang
ada. Beberapa strategi yang di-
pilih antara lain melakukan
workover atauwell services un-
tuk menjaga produksi. Kegiat-
an-kegiatan tersebut tetap di-
lakukan kendati dalam keada-
an pandemi Covid-19 dengan
menerapkanprotokolkesehat-
an yang ketat. “Memang ada
kendala dilapangan, tapi tidak
menghalangi untuk terus ber-
produksi,” ujar CEO Pertamina
Hulu Energi Budiman Parhusip
saat konferensi pers virtual di
Jakarta, Sabtu (15/8/20).
Terkait target lifting pada
RAPBN 2021 yang disampai-
kan pemerintah, yakni seba-
nyak 705.000 bph, Budiman

mengungkapkan, Pertamina
selalu KKKS melalui anak usa-
hanyaakanselaluberupayaop
timal untuk mencapai target
yang dicanangkan perusahaan
dalam mendukung target na -
sional.

“Ke depan upaya menjaga
dan meningkatkan produksi
akan terus diperkuat melalui
pengeboran sumur, workover,
perawatansumur,sertamenja-
gakeandalan fasilitas produksi
demi menghindari unplanned
shutdown,” kata Budiman.

Sepanjangtahunini,ujardia,
Pertamina di sektor hulu tetap
berkomitmen melakukan ber-
bagai aktivitas bisnis, seperti
melakukan pengeboran eksplo -
rasi sebanyak delapan sumur,
eksploitasi 156 sumur, work-
over 320sumur,danwellservices
6.699 sumur. Selainitu, Perta-
mina juga baru saja meram-
pungkan survei Seismik 2D
Jambi Merang sepanjang
31.140 km yang merupakan
surveiterbesardiAsiaTenggara.

Sementara itu, Direktur Ek-
sekutif Energy Watch Mamit
Setiawan menilai, turunnya
lifting minyak pada APBN yang
terjadisaban tahunmerupakan
halwajar. “Kenapa dibilang wa-
jar, karena pertama, kondisila-
pangan migas kita saat ini
sudah mature dan decline rate
yangbesar. Tahuninisajasudah
berkisar 4% dan bahkan bisa
20% jika tidak ada kegiatan
pengeboran dan kerja sumur
secarasignifikan,” kata Mamit.

Faktor lain, kata dia, tren
hargaminyak duniamasih ren-
dah dan tidak adanya temuan
cadangan dalam skalabesar.
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